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ABSTRACT 

The study was conducted to determine the relationship between leverage, profitability, 

and CSR on tax avoidance. Conducted on the food and beverage industry listed on the 

Indonesian Stock Exchange for the period 2018-2021. In this study the independent 

factors used are leverage, profitability, and CSR. The measurements used are DER, ROA, 

and CSRI based on the Global Reporting Index (GRI). Meanwhile, tax avoidance as the 

dependent factor is proxied by the effective tax rate (ETR) minus the cash effective tax 

rate (CETR). Based on 30 companies for 4 years in this population, 15 companies were 

found as samples that met the criteria, resulting in 60 samples to be studied. The study 

method uses multiple linear regression analysis. The findings in this study are that 

partially profitability has an effect on tax avoidance, while leverage and CSR have no 

effect. 
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ABSTRAK 

Kajian dilakukan guna mengetahui keterkaitan leverage, profitabilitas, dan CSR terhadap 

tax avoidance. Dilakukan pada industri makanan dan minuman terlisting di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2021. Dalam kajian ini faktor-faktor independen yang digunakan, 

leverage, profitabilitas, dan CSR. Dengan pengukuran yang digunakan adalah DER, 

ROA, dan CSRI berdasarkan Global Reporting Index (GRI). Sedangkan tax avoidance 

(penghindaran pajak) sebagai faktor dependen, diproksikan oleh effective tax rate (ETR) 

dikurangi cash effective tax rate (CETR). Bersumber dari 30 perusahaan selama 4 tahun 

dalam populasi ini, berhasil didapat 15 perusahaan sebagai sampel yang sesuai kriteria, 

sehingga menghasilkan 60 sampel untuk diteliti. Metode kajian menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Temuan pada kajian ini, yaitu secara parsial profitabilitas 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sementara leverage dan CSR tidak.  

 

Kata kunci: Penghindaran pajak, leverage, profitabilitas, corporate social responsibility 
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PENDAHULUAN 

Tax sebagai salah satu penghasilan terbesar suatu negara. Jumlah pajak yang wajib 

dibayarkan perusahaan kepada negara bergantung pada besarnya profit yang dihasilkan 

perusahaan tersebut pada jangka waktu satu periode (Anggraini & Wahyudi, 2022). 

Namun, perusahaan berpotensi melakukan pengurangan pembayaran pajak karena pajak 

dipandang sebagai beban bagi perusahaan, sehingga dapat mengurangi keuntungan yang 

dihasilkan. (Rohyati & Suripto, 2021). Industri manufaktur memiliki tingkat laba yang 

cukup stabil dan mampu bertahan, tetapi penerimaan pajak belum sesuai yang ditargetkan 

oleh pemerintah (Hendrani et al., 2022). 

Fajry Akbar sebagai pengamat pajak, mengatakan bahwa arah kebijakan Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) sejalan dengan kondisi perekonomian saat ini, dimana empat bidang 

sasaran, antara lain informasi dan media, makanan dan minuman, perniagaan, dan 

kesehatan dapat bertahan dari resesi (Arief, 2021). Tax avoidance atau praktik 

menghindari pajak dilakukan melalui manajemen laba. Tindakan ini dilakukan 

perusahaan tersebut untuk mendapatkan ketertarikan dari investor agar menanamkan 

sahamnya (Suhanda, 2021). 

Penghindaran pajak diakui sebagai cara legal bagi wajib pajak dengan tetap 

mengikuti peraturan, ketentuan, dan undang-undang perpajakan (Mauren & 

Purwaningsih, 2022). Pajak diibaratkan beban bagi perusahaan yang menyebabkan 

pengurangan jumlah keuntungan yang diperoleh, hal ini menjadi penyebab akan 

dilakukannya upaya dalam meminimalisir pembayaran pajak oleh perusahaan (Hendrani 

et al., 2020). Sikap perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak telah secara 

signifikan menyebabkan penurunan pendapatan nasional (Septyanto & Hastuti, 2022). 

Penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh leverage, dimana utang yang dimiliki 

perusahaan akan memunculkan beban bunga, sehingga hal ini dapat memperkecil 

keuntungan yang didapatkan perusahaan, yang juga akan berpengaruh terhadap 

pengurangan pajak yang dibayar (Kalbuana et al., 2020). Dengan demikian, untuk 

menghindari pembayaran pajak yang besar, perusahaan cenderung menurunkan profitnya 

yang dapat dilakukan dengan cara menambah beban yang menguntungkan perusahaan 

(Hariani & Waluyo, 2019). Selain itu, terdapat pengeluaran CSR yang juga dapat 

dilakukan sebagai cara penghindaran pajak. Aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan 

akan membutuhkan biaya, yang mengakibatkan keuntungan perusahaan berkurang 

(Wiratmoko, 2018). CSR memusatkan terhadap hubungan yang lebih dekat antara 

perusahaan dengan lingkungan, sebagai bentuk tanggungjawab perusahaan pada 

lingkungan sekitar perusahaan, seperti perlindungan lingkungan, reboisasi, dan 

pemeliharaan sumber daya manusia serta alam. Perusahaan cenderung melakukan 

aktivitas CSR, disamping untuk meningkatkan citra perusahaan, juga untuk memperkecil 

laba, sehingga beban pajaknya berkurang (Najamuddin et al., 2019). 

Kurniasih & Hermanto (2020) menunjukan bahwa penghindaran pajak tidak 

dipengaruhi oleh leverage. Mulyati et al., (2019) menyatakan bahwa profitabilitas tidak 
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mempengaruhi penghindaran pajak. Dewi & Gunawan (2019) menunjukan hasil CSR 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Djolafo (2022) menyimpulkan bahwa 

leverage dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sementara 

CSR tidak. Liu & Lee (2019) tidak menemukan keterkaitan antara CSR dengan tingkat 

penghindaran pajak.  

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh leverage, profitabilitas, dan CSR 

terhadap penghindaran pajak. Sampel yang digunakan adalah perusahaan industri 

makanan dan minuman tahun 2018 – 2021. Sektor tersebut dipilih menjadi sampel karena 

industri tersebut menjual kebutuhan primer masyarakat yang menjadikan industri tersebut 

terus berkembang. Dengan berkembangnya industri akan menyebabkan profit meningkat, 

sehingga diduga akan cenderung melakukan penghindaran pajak.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori kepatuhan 

Jackson & Milliron (1986:132) mengartikan kepatuhan pajak adalah menyampaikan 

pendapatan dan pembayaran pajak dengan dasar keputusan hukum, peraturan dan 

pengadilan. Ketika wajib pajak memutuskan apakah akan membayar pajak, terlebih 

dahulu akan mempertimbangkan jumlah pajak dan sanksi hukum atas pelanggaran pajak 

dalam hal ketidakpatuhan (Posner, 2000:391). Wajib pajak melakukan kewajibannya 

diharapkan dapat dilakukan dengan sukarela oleh wajib pajak demi berkontribusi pada 

pembangunan nasional.  

Kepercayaan diberikan oleh pemerintah pada wajib pajak agar dapat memperkirakan, 

menyampaikan, dan mengungkapkan jumlah besar pajak terutang karena sistem 

perpajakan didalam Indonesia memakai sistem self-assesment, sehingga kepatuhan dari 

wajib pajak tersebut sangat penting untuk dilaksanakan. Kepatuhan wajib pajak tersebut 

ditentukan dari melihat bagaimana dalam membuat keputusan antara memenuhi 

kewajibannya membayar pajak yang sesuai dengan peraturan perpajakan atau memilih 

untuk melakukan tindakan dengan mengurangi pajak melalui penghindaran pajak 

(Septyanto & Hastuti, 2022). 

Teori akuntansi positif  

Watts & Zimmerman (1986:4) menyebutkan teori akuntansi positif memiliki tiga 

hipotesis, yakni hipotesis rencana bonus (bonus plan hypothesis), hipotesis perjanjian 

utang (debt covenant hypothesis), dan hipotesis biaya politik (political cost hypothesis). 

Pada hipotesis ketiga, dijelaskan political cost ialah biaya wajib yang perusahaan 

keluarkan berkaitan dengan kebijakan pemerintah, meliputi pajak. Tingginya biaya 

politik suatu perusahaan, membuat manajemen entitas akan mengadopsi kebijakan 

akuntansi yang memungkinkan untuk mengurangi keuntungan. Perusahaan akan 

meminimalisir beban pajak, sedangkan pemerintah akan memaksimalkan pendapatan 

pajak.  
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Puspitasari et al., (2021) menyebutkan bahwa apabila perusahaan mendapatkan laba 

yang besar pada rentang waktu yang relatif panjang, pemerintah akan terdorong untuk 

menuntut memberikan pelayanan publik yang lebih tinggi dengan memaksimalkan 

pemungutan pajak kepada perusahaan. Di sisi lain, perusahaan akan berupaya 

meminimalisir beban pajak dengan menghindari pajak agar pemegang saham dapat 

memaksimalkan kekayaannya. 

Penghindaran pajak 

Meminimalisir beban pajak merupakan upaya menghindari pajak tanpa melanggar 

ketentuan dan peraturan perpajakan (Mardiasmo, 2016:11). Penghindaran pajak 

merupakan strategi yang dilaksanakan secara aman dan legal sebab tidak melanggar 

hukum, dengan upaya mengurangi jumlah pajak yang dibayar tanpa mempengaruhi 

pengembalian atau kekurangan pembayaran pajak (Tanzil & Arrozi, 2020). Penelitian ini 

mengukur penghindaran pajak menggunakan ETR dikurangi CETR. Selisih dari ETR – 

CETR untuk melihat refleksi besarnya usaha penghindaran pajak yang dilaksanakan 

perusahaan (Kurniasih & Hermanto, 2020). 

Leverage 

Kasmir (2017:113) mendefinisikan leverage yaitu skala yang digunakan perusahaan 

dalam menilai kesanggupan utang untuk membiayai aset perusahaan. Artinya, perusahaan 

tidak perlu membiayai kegiatannya menggunakan modal sendiri, namun bisa 

memanfaatkan utang. Leverage adalah kesanggupan perusahaan dalam menanggung 

kewajibannya, seperti long term liabilities dan short term liabilities (Hamilah, 2020). 

Penelitian ini menggunakan DER untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar utangnya berdasarkan ekuitasnya. 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah skala dalam menghitung upaya perusahaan untuk memperoleh profit 

pada tingkat aset, perdagangan, dan investasi. Profitabilitas juga digunakan untuk 

menghitung skala profit yang didapatkan pada rentang waktu tertentu (Kusumawati et al., 

2018:46). Profit adalah aspek dalam menentukan besaran beban pajak, sehingga 

perusahaan dengan profit yang kian menguntungkan cenderung melakukan pembayaran 

lebih tinggi untuk pajak, sedangkan tentunya perusahaan tidak akan mau membayar tinggi 

untuk pajak (Hariani & Waluyo, 2019). Penelitian ini menggunakan ROA, untuk melihat 

bagaimana perusahaan menghasilkan profit dengan menggunakan asetnya 

Corporate social responsibility (CSR) 

CSR yaitu tanggungan sukarela perusahaan dengan keterlibatan dalam mengembangkan 

kemakmuran masyarakat, bukan sebagai kewajiban pada peraturan dan undang-undang 

dalam praktik bisnis, seperti kewajiban menunaikan pajak atau pelatihan bisnis (Solihin, 

2018:32). CSR sebagai kegiatan perusahaan dalam memenuhi tanggungjawabnya 

terhadap sumber daya alam dan manusia untuk mendapatkan kepercayaan dari 
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masyarakat (Suripto, 2019). CSR diukur menggunakan pengukuran yang sama dengan 

Wati (2019:25). CSR diukur menggunakan indeks Global Reporting Initiative (GRI) 

dengan rumus CSRI.  

Pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak 

Utang merupakan sumber pendanaan eksternal bagi perusahaan. Tingginya utang bisa 

mengakibatkan tingginya beban bunga. Hal ini berdampak pada penurunan profit 

perusahaan yang berakibat dengan menurunnya besaran pajak yang harus dibayar 

perusahaan (Rani et al., 2018). Rendahnya utang didalam perusahaan akan menyebabkan 

profit meningkat. Dengan kondisi tersebut, diduga perusahaan akan melaksanakan 

praktik penghindaran pajak jika tingkat utangnya rendah agar pembayaran beban 

pajaknya kecil (Ariesta & Purwaningsih, 2022). Hamilah (2020), Septyanto & Hastuti 

(2022), dan Sopiyana (2022) menemukan hasil leverage berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak.  

H1: Leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak  

Pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

Profitabilitas mempengaruhi pembayaran besaran pajak (Mauren & Purwaningsih, 2022). 

Semakin besar profit, mengakibatkan semakin tingginya besaran pajak yang wajib 

dibayarkan perusahaan. Kondisi ini, menyebabkan semakin tingginya perusahaan dapat 

melaksanakan praktik penghindaran pajak (Safitri & Wahyudi, 2022). Sonia & Suparmun 

(2019), Lestari & Solikhah (2019), dan Widyastuti et al., (2022) menunjukan 

profitabilitas mempengaruhi penghindaran pajak secara positif.  

H2: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak  

 

Pengaruh CSR terhadap penghindaran pajak 

Aktivitas CSR yang dilaksanakan perusahaan menimbulkan banyak biaya. Akibatnya 

perusahaan yang melakukan banyak aktivitas CSR, menyebabkan semakin banyak biaya 

yang dikeluarkannya. Kondisi ini mampu menurunkan besaran pajak yang dibayarkan 

perusahaan. Bagi perusahaan yang tidak banyak melakukan aktivitas CSR, hal ini akan 

menyebabkan profit tidak digunakan untuk membiayai aktivitas CSR. Perusahaan yang 

tidak banyak melaksanakan aktivitas CSR diduga akan melaksanakan usaha 

penghindaran pajak melalui minimalisir kewajiban pembayaran besaran pajak (Rohyati 

& Suripto, 2021). López-González et al., (2019), Suryono & Sutandi (2022) dan Djolafo 

(2022) mengatakan bahwa CSR mempengaruhi penghindaran pajak secara negatif.  

H3: CSR berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak  

Berdasarkan penjelasan yang telah dilakukan, model penelitian ini disajikan pada Gambar 

1. 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE  

Dalam penelitian ini, penghindaran pajak merupakan variabel terikat (dependen) dan 

diproksikan melalui ETR yang dikurangi CETR. ETR dihitung dengan membandingkan 

total beban pajak dengan earning before tax dan CETR membandingkan pajak yang 

dibayar dengan earning before tax (López-González et al., 2019). Variabel bebas 

(independen) meliputi, leverage, profitabilitas, dan CSR. Dalam penelitian ini leverage 

diukur melalui debt to equity ratio atau DER yang membagi total utang dengan total 

ekuitas (Hery, 2015:190), Profitabilitas dilihat dari  rasio return on asset atau ROA yang 

membagi earning after tax dengan total aset (Wijaya, 2017:32). Sementara CSR dihitung 

dengan indeks CSRI yang sesuai dengan kriteria GRI, dimana angka 1 akan diberikan 

apabila perusahaan mengungkapkan kegiatan CSR nya yang sesuai dengan kriteria GRI 

di dalam laporan keuangan, dan angka 0 jika tidak diungkapkan (Wati, 2019:25). 

Desain penelitian ini menerapkan penelitian asosiatif kausalitas untuk melihat 

mampu tidaknya variabel bebas mempengaruhi variabel terikatnya.  Metode pengambilan 

data penelitian menggunakan data sekunder yang diakses melalui www.idx.co.id dan 

website resmi perusahaan sampel berupa annual report. 

Berdasarkan teknik purposive sampling dan bersumber dari 30 perusahaan makanan 

dan minuman selama 4 tahun (2018 – 2021) dalam populasi ini, berhasil didapat 15 

perusahaan sebagai sampel yang sesuai kriteria, sehingga menghasilkan 60 sampel untuk 

diteliti. Dimana kriteria-kriteria tersebut yakni perusahaan menerbitkan annual report 

secara lengkap pada rentang waktu penelitian, dan yang mendapatkan profit. Model 

analisis regresi linier berganda penelitian ini, seperti persamaan (1). 

ETR – CETR = α + β1DER + β2ROA + β3CSRI + Ꜫ ………… (1) 

ETR merupakan effective tax rate, CETR merupakan cash effective tax rate, α adalah 

konstanta, β merupakan koefisien regresi, DER merupakan Debt to Equity Ratio, ROA 

X1 

Leverage (DER) 

X2 

Profitabilitas (ROA) 

X3 

Corporate Social 

Responsibility (CSRI) 

Penghindaran Pajak (Y) 

(ETR – CETR) 

http://www.idx.co.id/
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adalah Return on Asset, CSRI adalah Corporate Social Responsibility Index dan Ꜫ adalah 

error. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif variabel penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik deskriptif 

 Min Max Mean Std. Deviation 

Leverage 0,122 2,416 0,786 0,607 

Profitabilitas 0,010 0,223 0,084 0,052 

CSR 0,110 0,703 0,217 0,109 

Penghindaran Pajak -0,398 0,247 0,015 0,120 

    Sumber: Hasil pengolahan data SPSS  

Berdasarkan Tabel 1, nilai mean leverage perusahaan sampel sebesar 0.786. Nilai 

ini menunjukkan rata-rata utang dalam sampel mampu dicover oleh 78,6% ekuitasnya, 

rata-rata sampel dalam mengcover utang tergolong besar. Nilai rata rata profitabilitas 

sebesar 0,084, artinya total aset rata-rata sampel mampu menghasilkan laba bersih sebesar 

8,4%. Nilai ROA perusahaan sampel tergolong tinggi. Rata-rata perusahaan sampel 

mengungkapkan informasi CSR sebanyak 21,7% (kurang lebih 20 aktivitas CSR yang 

diungkapkan) dari seluruh indikator aktivitas CSR yang terdapat dalam GRI. Rata-rata 

penghindaran pajak sebesar 0,015. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata sampel 

melakukan penghindaran pajak sebesar 1,5%. Tingkat penghindaran pajak yang 

tergolong rendah. 

Uji kelayakan model menggunakan uji F. Hasil uji tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji kelayakan model 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 0,142 3 0,047 3,667 0,017 

Residual 0,721 56 0,013   

Total 0,863 59    

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS  
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Suatu model regresi dinyatakan baik atau layak bila F-hitung lebih besar daripada F-tabel 

dan nilai signifikansi kurang dari 5%. Berdasarkan Tabel 2., F-hitung sebesar 3,667 dan 

nilai F-tabel 2,77. Karena nilai signifikansi 0,017<0,05, maka dapat dikatakan model 

penelitian ini baik (layak) untuk diteliti. Selanjutnya dilakukan uji parsial pada model 

regresi, seperti disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji parsial 

Model 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

(Constant) -0,089 0,056 -1,578 0,120 

Leverage 0,048 0,031 1,543 0,128 

Profitabilitas 1,094 0,351 3,119 0,003 

CSR -0,119 0,144 -0,828 0,411 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS  

Dalam uji parsial, variabel independen bisa dinyatakan berpengaruh signifikan 

secara parsial dengan nilai sig kurang dari 5% atau t-hitung berada diatas t-tabel. Tabel 3 

menunjukan bahwa pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak memiliki nilai t-

hitung 1,543<t-tabel 2,003 dan nilai signifikansi 0,128>0,05, maka bisa disimpulkan 

leverage tidak berpengaruh terhadap tindakan menghindari pajak. Pengaruh profitabilitas 

terhadap penghindaran pajak memiliki t-hitung sebesar 3,119>t-tabel (2,003) dan nilai 

signifikansi 0,003<0,05. Maka secara parsial profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Selanjutnya, t-hitung variabel CSR sebesar -0,828<t-tabel 2,003, 

serta nilai signifikansi 0,411>0,05, jadi disimpulkan secara parsial CSR tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan hasil output olah data diperoleh, nilai Adj-R2 nya 0,119. Hal ini 

menunjukan pengaruh faktor leverage, profitabilitas, dan CSR hanya mampu 

menjelaskan sebesar 11,9 % terhadap penghindaran pajak. Selisihnya, sebesar 88,1% 

dipengaruhi faktor selain yang diteliti. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, didapatkan persamaan regresi yang disusun 

seperti persamaan (2). 

ETR-CETR = -0.089 + 0.048 DER + 1.094 ROA – 0.119 CSRI + e ……. (2) 

Dari persamaan 2, diketahui nilai konstanta sebesar -0,089 (bernilai negatif). Hal ini 

berarti jika DER, ROA, dan CSRI bernilai 0 (nol), maka nilai penghindaran pajak sebesar 

-0.089. Nilai koefisien leverage sebesar 0,048 (positif), berarti jika leverage (DER) 

meningkat 1% dengan asumsi faktor lainnya tetap (bernilai 0), maka akan meningkatkan 

tindakan penghindaran pajak sebesar 0,048. Koefisien profitabilitas yang diproksikan 

dengan ROA sebesar 1,094 (bernilai positif), berarti jika profitabilitas meningkat 1% 

dengan mengasumsikan variabel lainnya tetap (bernilai 0), dapat meningkatkan tindakan 

penghindaran pajak sebesar 1,094. CSR memiliki nilai koefisien sebesar -0,119 (bernilai 

negatif). Nilai ini menunjukkan jika indeks pengungkapan CSR meningkat 1 dengan 
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mengasumsikan faktor lainnya bernilai tetap, dapat menurunkan tingkat penghindaran 

pajak sebesar 0,119. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukan hasil bahwa leverage yang diproksikan dengan DER 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dengan hasil tersebut, H1 penelitian ini 

ditolak. Data penelitian ini menunjukkan tingkat cover utangnya tergolong tinggi. 

Perusahaan menggunakan utang untuk membiayai aktivitas perusahaannya (Kurniasih & 

Hermanto, 2020). NAmun, banyak atau sedikitnya utang bukan cara bagi perusahaan 

untuk melaksanakan praktik penghindaran pajak, karena mungkin saja utang digunakan 

perusahaan untuk pembiayaan yang lain (Suciarti et al., 2020). Hal ini berarti rata-rata 

perusahaan sampel masih patuh terhadap regulasi perpajakan dengan tidak melaksanakan 

praktik tax avoidance (penghindaran pajak). Hasil tersebut didukung atas kajian 

sebelumnya yang dilakukan Sonia & Suparmun (2019), Kurniasih & Hermanto (2020), 

dan Suryono & Sutandi (2022) yang mengungkapkan bahwa secara parsial leverage tidak 

mempengaruhi tax avoidance. 

Pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

Terlihat pada Tabel 3, bahwa profitabilitas diukur melalui ROA mempengaruhi variabel 

penghindaran pajak secara parsial. Oleh sebab itu, H2 penelitian ini diterima karena 

sesuai dengan hipotesis. Makin tinggi rasio profitabilitas berarti makin besar 

kesanggupan perusahaan untuk menghasilkan profit (Djolafo, 2022). Dengan 

meningkatnya profit yang didapat, akibatnya besaran beban pajak penghasilan akan 

bertambah. Perusahaan yang rasio profitabilitasnya tinggi mempunyai peluang lebih 

besar dalam melaksanakan penghindaran pajak yang dapat mengurangi besaran beban 

pajaknya (Safitri & Wahyudi, 2022). Hasil Kajian tersebut didukung atas Kajian 

terdahulu yang dilaksanakan Sonia & Suparmun(2019), Lestari & Solikhah(2019) dan 

Widyastuti et al., (2022) yang mengungkapkan secara parsial faktor profitabilitas 

signifikan mempengaruhi tax avoidance (penghindaran pajak).  

Pengaruh CSR terhadap penghindaran pajak 

Berdasarkan uji t pada Tabel 3, memperlihatkan bahwa CSR yang diukur melalui CSRI 

tidak mempengaruhi tindakan penghindaran pajak. Dengan hasil tersebut, H3 penelitian 

ini ditolak. Peningkatan pengungkapan CSR ini karena kesadaran perusahaan akan 

tanggung jawab sosial (Djolafo, 2022). Aktivitas CSR bukan cara yang akan dipakai 

perusahaan untuk melaksanakan penghindaran pajak, karena sifat dari aktivitas CSR 

sebagai kegiatan sosial perusahaan terhadap lingkungannya (Lestari & Solikhah, 2019). 
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Data penelitian menunjukkan bahwa aktivitas CSR yang banyak diungkapkan, 

yaitu mengenai pengelolaan limbah dan perbaikan kerusakan lingkungan akibat industri 

perusahaan. Rata-rata perusahaan mengungkapkan CSR sebesar 21% atau kurang lebih 

20 aktivitas CSR yang diungkapkan. Hal ini berarti rata-rata perusahaan sampel masih 

patuh terhadap regulasi perpajakan dengan tidak melaksanakan penghindaran pajak. 

Temuan penelitian ini didukung oleh Wiratmoko (2018), Lestari & Solikhah (2019), dan 

Arianti (2020) yang mengungkapkan CSR tidak mempengaruhi penghindaran pajak.  

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan leverage dan CSR tidak mempengaruhi penghindaran pajak 

secara parsial. Besar kecilnya utang yang dimiliki perusahaan tidak mempengaruhi 

tingkat penghindaran pajak. Demikian juga, banyak atau sedikit aktivitas CSR yang 

diungkapkan juga tidak mempengaruhi tingkat penghindaran pajak. Kesimpulan lainnya 

mengungkapkan profitabilitas mempengaruhi penghindaran pajak secara parsial. Kondisi 

ini dikarenakan pertumbuhan ROA yang maksimal dapat menghasilkan profit yang besar 

bagi perusahaan yang berakibat pada semakin tinggi beban pajaknya, sehingga 

menyebabkan semakin besarnya penghindaran pajak akan dilaksanakan perusahaan. 

Terdapat adanya keterbatasan didalam penelitian ini, pada tahun 2018-2021 

perusahaan industri makanan dan minuman banyak yang mengalami kerugian pada 

periode penelitian. Model regresi hanya memiliki R2 sebesar 11,9%. Berdasarkan pada 

hasil pengujian koefisien determinasi menyebutkan bahwa sebanyak 88,1% penghindaran 

pajak dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Kepada peneliti berikutnya dianjurkan untuk 

menggunakan variabel lain, seperti variabel leverage dan CSR dengan ukuran perusahaan 

yang diduga lebih berpengaruh pada penghindaran pajak, sebab dengan besarnya ukuran 

suatu perusahaan, besar juga aktivitas operasionalnya, maka akan meningkatkan 

profitabilitasnya, sehingga akan melakukan usaha penghindaran pajak. Implikasi 

manajerial diharapkan hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk pemerintah agar 

menilai kepatuhan wajib pajak. Bagi perusahaan diharapkan untuk tidak melaksanakan 

praktik penghindaran pajak yang dapat menyebabkan penurunan pada pendapatan 

nasional. 
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